ABSTRAK

Jawa Timur, provinsi yang didominasi oleh wilayah pedesaan, termasuk
wilayah dengan jumlah kriminalitas tertinggi di Indonesia. Kriminalitas pedesaan
seringkali dipicu oleh kemiskinan dan keterbatasan akses, sehingga mencerminkan
lemahnya pembangunan dan pemerataan kesejahteraan lokal. Sebagai upaya
pembangunan dan peningkatan kesejahteraan lokal, pemerintah menginisiasi
Program Padat Karya Tunai Desa (PKTD) dengan menciptakan lapangan kerja
sementara melalui pemanfaatan Dana Desa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak dari PKTD dan faktor lain seperti jumlah keluarga miskin,
jumlah industri mikro, jumlah sekolah, kondisi jalan, dan jumlah anggota keamanan
terhadap kriminalitas pedesaan.

Metode yang digunakan adalah Difference-in-Differences (DiD) dengan
memanfaatkan data Potensi Desa (PODES) tahun 2018 sebagai periode sebelum
program PKTD dan Potensi Desa (PODES) tahun 2021 sebagai periode setelah
program. Sampel penelitian mencakup seluruh wilayah berstatus desa di Jawa
Timur sejumlah 7.721 desa. Analisis dilakukan melalui tiga model berdasarkan
perbedaan oufcome kriminalitas, yakni jumlah jenis kriminalitas, kecenderungan
kasus pencurian, dan kecenderungan kasus kekerasan, bertujuan untuk
menguraikan dampak PKTD secara komprehensif terhadap bentuk-bentuk
kriminalitas yang berbeda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa PKTD tidak menunjukan dampak
terhadap penurunan total jenis kriminalitas, mengindikasikan penurunan tetapi
berdampak signifikan terhadap pencurian, serta berdampak signifikan terhadap
peningkatan kekerasan. Temuan ini menunjukan bahwa PKTD berpotensi menekan
tindak kriminal yang berkaitan faktor ekonomi, seperti pencurian, meskipun tidak
signifikan secara statistik. Akan tetapi, tidak mampu berdampak pada penurunan
total jenis kriminal dan kekerasan. Disamping itu itu, variabel yang dikontrol seperti
jumlah keluarga miskin berpengaruh positif dan jumlah industri mikro berpengaruh
negatif signifikan terhadap kriminalitas. Sementara itu, variabel lain seperti jumlah
sekolah, kondisi jalan, dan jumlah anggota keamanan tidak menunjukan
pengaruhnya terhadap penurunan kriminalitas.
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